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      BAB II  

KOMPUTERISASI KELAHIRAN BAYI 

DI RSUP DR.SARDJITO

2.1 Tinjauan Umum

Kebutuhan akan adanya rumah sakit pendidikan mulai dirasakan sejak berdirinya Universitas Gajah Mada yang didalamnya terdapat pula sekolah Tinggi/Fakultas Kedokteran, pada tahun 1949. Untuk itu telah didirikan Rumah Sakit Universitas Gajah Mada pada tahun 1951 dengan lokasi terpisah, yaitu di Pugeran, Mangkubumen, Mangkuwilayan, Mangkuyudan, Jenggotan dan Loji Kecil semua di Kotamadya Yogyakarta.

Gagasan untuk mendirikan Rumah Sakit Umum dan Pendidikan yang berlokasi di satu tempat untuk pertama kali dicetuskan oleh almarhum Prof. Dr. Sardjito pada tahun 1954 untuk mendidik calon dokter dan dokter ahli serta dapat digunakan untuk tempat pengembangan penelitian. Sebagai Presiden Universitas Gadjah Mada pada waktu itu menyadari mutlak diperlukannya suatu rumah sakit yang baik yang dibiayai oleh Pemerintah Pusat. Selain itu kebutuhan pelayanan kesehatan bagi masyarakat yang makin meningkat terutama untuk masyarakat D.I. Yogyakarta serta Jawa Tengah bagian Selatan, maka kebutuhan akan adanya Rumah Sakit Umum Pemerintah tersebut dirasa semakin mendesak pula. Sejalan dengan perkembangan kota Yogyakarta serta kemajuan ilmu kedokteran, maka pendirian RSU Pemerintah tersebut tidak dapat dipelakan lagi.

Sebagai realisasinya, pihak dewan Perwakilan Rakyat di DIY sejak tahun 1960 telah turut membantu mengusulkan kepada pemerintah pusat untuk segera mendirikan sebuah RSU di Yogyakarta yang dapat dimanfaatkan untuk pendidikan dokter dan dokter ahli.

Walaupun rencana pendirian RSUP ini telah diperjuangkan sejak beberapa bulan, namun pelaksaannya baru dimulai pada tahun anggaran 1970/1971 dengan pembiayaan dari departemen kesehatan RI berlokasi di Pingit. Berdasarkan peninjauan kembali dari Departemen Kesehatan RI , ternyata bahwa Rumah Sakit yang didirikan di Pingit dianggap tidak memadai. Oleh sebab itu setelah diadakan pembicaraan dengan pihak Departemen Pendidikan dan Kebudayaan serta ijin dari Rektor UGM, maka pembangunan RSU Pusat dipindahkan ke sekip di dalam kampus UGM dengan nama RUMAH SAKIT UMUM PUSAT DR.SARJITO menempati areal seluas 8,4 ha, Penggunaan nama Prof. Dr. Sarjito juga dimaksudkan untuk mengabadikan nama seorang Maha Putera yang merupakan tokoh pelayanan  kesehatan dan dalam pendidikan terutama di UGM. RSUP ini akan digunakan juga untuk tempat pendidikan dokter dan dokter ahli oleh fakultas kedokteran UGM semoga kebesaran almarhum Prof.Dr.Sarjito akan membawa keberhasilan dalam melaksanakan tugas dan fungsi yang dibebankan kepada RSUP Dr.Sarjito.

RSUP Dr.Sarjito didirikan dengan Surat Keputusan Menteri Kesehatan RI No.126/IV/Ka/B.VII/74 tanggal 13 Juni 1974 dengan Direktur yang pertama Prof.dr.Ismangun diangkat oleh  Menteri Kesehatan RI No.13/I/Kab/B.VII/75 tanggal 15 Januari 1975 dengaan tugas utama melakukan pelayanan kesehatan kepada masyarakat dan melaksanakan sistem rujukan (referal) bagi D.I.Y dan Jawa Tengah bagian Selatan, serta dimanfaatkan untuk kepentingan pendidikan dokter dan dokter ahli.

Berdasarkan SK Bersama (SKB) antara Menteri Kesehatan R.I dengan Menteri P dan K No.522/Men Kes/SKB/X/81 No. 0283a/U/ t981 tanggal 2 Oktober 1981 telah dilikwidir RS Universitas Gadjah Mada ke dalam RSUP Dr.Sarjito, dengan kemanfaatan fasilitas pemerintah baik dana, peralatan maupun tenaga-tenaga dari Departemen Kesehatan, Departemen P dan K dan instansi-instansi lain yang berkaitan.

Pada tanggal 8 Februari 1982 RSUP Dr.Sarjito telah dibuka secara resmi oleh Bapak Presiden RI Jend.Soeharto. Sebagai Direktur yang kedua adalah dr Soedibyo Sardadi MPH yang menjabat selama sekitar 5 tahun. Direktur RSUP Dr.Sarjito ketiga dr. soejanto Sindosoebroto menjabat selama 6 tahun (1988-1994). Direktur saat ini keempat dr Achmad Sujudi, MHA dilantik/menjabat mulai tanggal 15 Mei 1994

Sejak tanggal 1 November 1993 oleh menteri Keuangan RI RSUP Dr.Sarjito telah ditunjuk menjadi RS Unit Swadana bersama tujuh RS pemerintah yang lain.

Saat ini banyak instansi pendidikan yang menggunakan RSUP Dr.Sarjito sebagai lahan praktek mahasiswa dan siswanya dan RSUP Dr.Sarjito telah menjalankan fungsi rujukan untuk wilayah DI Yogyakarta dan Jawa Tengah bagian Selatan.

2.2 Sistem Pelayanan Kelahiran Bayi

Ibu yang datang untuk memeriksakan kandungannya harus melalui prosedur yang telah ditetapkan oleh pihak rumah sakit. Langkah pertama adalah ibu mendaftarkan diri dibagian pendaftaran. Data-data pasien akan dicatat oleh petugas loket pendaftaran jika pasien tersebut baru pertama kali berobat. Kemudian setelah proses pencatatan selesai, pasien akan mendapat kartu kontrol yang harus dibawa setiap ibu berobat.

Bagi ibu yang sudah pernah berobat sebelumnya maka pasien hanya menunjukkan kartu kontrol. Setelah menyebutkan poliklinik kandungan maka ibu akan diminta menunggu di poliklinik kandungan. Kemudian petugas akan mengantar dokumen medis ke poliklinik kandungan, dokter akan mendiagnosa apakah ada kelainan dengan kehamilan ibu apakah bayi dalam kandungan dalam keadaan sehat atau sakit dan bagaimana posisi bayi pada saat itu. Bila diperlukan dokter akan memberikan vitamin yang diperlukan. Kemudian ibu membayar administrasi pada Bank Mandiri yang telah ditunjuk.

Untuk ibu yang akan melahirkan, baik melalui poliklinik kandungan maupun melalui UGD akan dilakukan proses pendaftaran pasien. Setelah itu dokter akan memeriksa kondisi ibu dan bayi dalam kandungan. Hasil pemeriksaan akan digunakan untuk mengambil langkah-langkah dalam prosea kelahiran baik kelahiran normal, operasi atau vakum.

Selama proses pendaftaran akan dicatat beberapa hal antara lain biodata ibu dan penanggungjawab pembiayaan.

Setelah melahirkan dokter akan memeriksa kondisi bayi apakah lengkap atau tidak, dan akan dicatat identitas bayi yaitu tanggal lahir bayi, jam lahir bayi, jenis kelamin bayi, berat badan, panjang badan, lingkar dada, lingkar kepala, bentuk rambut apakah lurus, ikal atau keriting, warna rambut dan proses kelahiran bayi.

Bila kondisi ibu telah baik maka akan diizinkan pulang demikian pula bayinya bila kondisinya bagus maka ibu dan bayi boleh pulang.

2.3 Sekilas Tentang visual Basic

Dari sekian banyak pemrograman visual saat ini, Visual Basic merupakan salah satu yang termudah untuk dipelajari dan handal. Kata Visual menunjukkan cara yang digunakan untuk membuat graphical user interface dengan cara ini kita tidak lagi menuliskan instruksi pemrograman dalam kode-kode baris, tetapi secara mudah kita dapat melakukan drag dan drop objek-objek yang akan kita gunakan sedangkan kata Basic merupakan bagian bahasa BASIC (Beginners All Purpose Symbolic Instruction Code) yaitu sebuah bahasa pemrograman yang dalam sejarahnya sudah banyak digunakan oleh para programmer untuk menyusun aplikasi. Jadi Visual Basic ialah bahasa pemrograman Event Driven yang berasal dari Basic. Event- Driven​ digunakan untuk memanggil sebuah kode prosedur, kita tidak akan menuliskan nama kode tersebut, tetapi kode ini cukup kita tuliskan dalam sebuah event. Untuk mengaktifkan event ini dapat kita atur misalnya saat user melakukan sesuatu atau saat pesan diterima dari sistem atau aplikasi lain atau aplikasi itu sendiri. 

2.3.1 Keistimewaan Visual Basic 6

Sejak dikembangkan pada tahun 80-an, Visual Basic kini telah mencapai versinya yang ke 6. Beberapa keistimewaan utama dari Visual Basic 6 ini di antaranya seperti :

1. Menggunakan platform pembuatan program yang diberi nama Developer Studio, yang memiliki tampilan dan sarana yang sama dengan Visual C++ dan Visual J++. Dengan begitu kita dapat bermigrasi atau pelajari bahasa pemrograman lainnya dengan mudah dan cepat tanpa harus belajar dari nol lagi.

2. Memiliki compiler handal yang dapat menghasilkan file Executable yang lebih cepat dan lebih efisien dari sebelumnya.

3. Memiliki tambahan beberapa sarana Wizard yang baru. Wizard adalah sarana yang mempermudah di dalam pembuatan aplikasi dengan mengotomasasi tugas-tugas tertentu.

4. Tambahan kontrol-kontrol baru yang lebih canggih serta peningkatan kaidah stuktur bahasa Visual Basic.

5. Kemampuan membuat ActiveX dan fasilitas internet yang lebih banyak.

6. Sarana akses data yang lebih cepat dan andal untuk membuat aplikasi database yang berkemampuan tinggi.

7. Visual Basic 6 memiliki beberapa versi atau edisi yang disesuaikan dengan kebutuhan pemakainya.

2.3.2 Versi-versi Visual Basic


Seperti aplikasi komersil lainnya, Visual Basic 6 juga dipasarkan dalam berbagai jenis atau versi. Beberapa versi dari Visual Basic 6 yang ada di pasaran di antaranya adalah :

1. Standard Edition

Ini adalah versi standard yang sudah mencakup berbagai sarana dasar dari Visual Basic 6 untuk mengembangkan aplikasi.

2. Profesional Edition

Versi ini memberikan sarana ekstra yang dibutuhkan oleh para programer profesional. Misalnya seperti kontrol-kontrol tambahan, dukungan untuk pemrograman internet, compiler untuk membuat file help, serta sarana pengembangan database yang lebih baik.

3. Enterprise Edition

Versi ini dikhususkan untuk para programer yang ingin mengembangkan aplikasi remote computing, biasanya versi ini digunakan untuk membuat aplikasi pada jaringan.

